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ABSTRACT 

This research was conducted based on the results of student observations when implementing the Teaching Campus program 
organized by the Ministry of Education and Culture who was placed in a school according to their domicile, namely SD Negeri 
Gunung Datar. This observation is intended to determine the role of parents of grade 3 students at SD Negeri Gunung Datar 
in guiding and educating children in learning, especially in learning mathematics. Motivation to learn from parents can provide 
a more intensive encouragement for children to keep learning and parents can better know the characteristics of children and 
adjust themselves during the learning process, so that students get maximum results in learning. The results of this study 
indicate that the role of parents can increase children's motivation in learning. However, there are obstacles that allow students 
to adapt less due to online learning. If it is associated with learning mathematics, the learning is less effective if it is done at 
home because of the lack of knowledge of parents and also do not know a good strategy, when dealing with children in the 
process of learning mathematics.  
Keywords: the role of parents; motivation learning; mathematics learning; covid-19 pandemic 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan mahasiswa ketika melaksanakan program Kampus 
Mengajar yang diselenggarakan oleh Kemendikbud yang ditempatkan di sekolah sesuai domisili yaitu SD 
Negeri Gunung Datar. Pengamatan ini ditunjukan untuk mengetahui peran orang tua siswa kelas 3 SD 
Negeri Gunung Datar dalam membimbing dan mendidik anak belajar khususnya dalam pembelajaran 
matematika. Motivasi belajar dari orang tua dapat memberikan dorongan yang lebih intensif terhadap anak 
untuk tetap belajar dan orang tua dapat lebih mengetahui karakteristik anak dan menyesuaikan diri ketika 
proses belajar, sehingga siswa mendapatkan hasil yang maksimal dalam belajar. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa peran orang tua dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar. Namun, terdapat 
kendala yang memungkinkan siswa kurang beradaptasi dalam pembelajaran yang dilakukan secara online. 
Termasuk ketika siswa belajar matematika, Pembelajaran tersebut kurang efektif jika dilakukan di rumah 
saja, dikarenakan minimnya pengetahuan orang tua dan juga belum mengetahui strategi yang baik ketika 
menghadapi anak dalam proses pembelajaran matematika.  
Kata Kunci: peran orang tua; motivasi belajar; pembelajaran matematika; pandemi covid-19 
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Pendahuluan  

Saat ini Indonesia mengalami wabah besar yang dapat menyerang manusia dan menghambat 

aktivitas masyarakat diseluruh dunia dan wabah ini disebut dengan Covid-19. Akibat dari hal tersebut 

seluruh negara membatasi aktivitas diluar rumah dan memberlakukan Social Distancing untuk 

mengurangi Penyebaran Covid-19.  WHO Mengatakan bahwa Coronavirus adalah bagian dari keluarga 

besar virus yang bisa memberikan penyakit pada manusia dan hewan. Penyakit ini mengakibatkan infeksi 

pada saluran pernapasan mausia, seperti flu hingga pada penyakit serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) 

(Nahdi et al., 2020). 

Adanya pandemi ini terdapat beberapa perubahan dalam sistem pembelajaran diantaranya tidak 

ada aktivitas belajar mengajar di sekolah, dan beralih pada belajar dirumah sehingga siswa mengalami 

beberapa perubahan dalam proses pembelajaran dan mengalihkan peran orang tua sebagai peran penting 

dalam proses belajar mengajar yang membuat rasa antusiasme pada diri anak dalam belajar terus 
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meningkat. Hal ini mengakibatkan tugas seorang guru berpindah ke orang tua dengan membimbing anak 

dan memfasilitasi sarana pendukung untuk proses pembelajaran.  

Dilihat dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa pentingnya peranan orangtua dalam pendidikan 

anak untuk perkembangan dan hasil belajar siswa, karena orangtua  yang memperhatikan pendidikan 

anak ketika di rumah (Theresia et al., 2020). Sehingga orang tua sangat berperan aktif dalam menuntun 

anak untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Pemberian edukasi terhadap anak sangat perlu 

diterapkan pada anak, sebagaimana beberapa penelitian telah membuktikan bahwa selain guru yang 

berperan dalam proses pembelajaran siswa, orang tua pun memiliki peran penting dalam ruang lingkup 

Pendidikan (Valeza, 2017). Kurangnya Pendidikan anak di rumah dapat memberikan efek negatif pada 

keberhasilan siswa dalam belajar sebagaimana disebutkan bahwa orang tua adalah sisi lain yang berperan 

sebagai orang terdekat Ketika melakukan belajar siswa (Misdar, 1970). Sebaliknya, orang tua yang selalu 

memberikan perhatian dan dukungan langsung pada anak seperti membantu dalam kegiatan belajar 

dirumah sehingga membuat anak lebih semangat dan terdorong untuk mencoba hal yang baru dalam 

mengetahui materi yang dipelajari dan selalu berfikir untuk maju karena orang tua memiliki arahan atau 

fikiran yang sama untuk anaknya. Oleh karena itu orang tua berperan penting dalam membimbing siswa 

agar pembelajaran lebih bermakna dan dicerna baik oleh siswa khususnya untuk materi matematika. 

Matematika merupakan materi pembelajaran yang terkadang dianggap sulit oleh siswa karena 

pembelajaran matematika memerlukan teknik dalam menjelaskan supaya dapat mudah dipahami oleh 

siswa, kemudian pembelajaran semakin terhambat karena cenderung waktu yang digunakan oleh anak 

dirumah dihabiskan untuk bermain. Padahal matematika merupakan materi yang berperan dalam segala 

aspek yang berhubungan dengan teknologi masa kini (Riswandha & Sumardi, 2020). Oleh karena itu 

orang tua perlu mempelajari beberapa Teknik-teknik belajar, dapat memotivasi anak hingga dapat 

mendekatkan anak terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran matematika. Maka dari 

itu perlu adanya penanaman konsep untuk memotivasi anak demi mencapai pembelajaran yang ideal 

disesuaikan dengan tingkat pola pikir anak dan memberi dampak baik pada hasil belajar, Salah satunya 

peran dari orang tua ketika proses pembelajaran matematika. Penanaman konsep yang pertama 

didapatkan dari lingkungan keluarga yang memiliki peran yang sangat erat dalam menunjang minat belajar 

siswa, karena dimasa pandemi covid-19 minat belajar yang terdapat pada setiap siswa mengalami 

penurunan dan memiliki hambatan yang berbeda-beda salah satunya dalam pemahaman materi pelajaran 

matematika. karena Menurut (Saumi et al., 2021) Motivasi belajar akan tumbuh pada diri siswa jika ada 

seseorang yang merangsangnya.   

Namun kenyataannya dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa orang tua siswa 

disalah satu daerah di kabupaten Pandeglang, orang tua menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 

belum beradaptasi dalam belajar matematika dirumah, dan siswa merasa kurang termotivasi dalam 

memahami materi karena tidak ada seseorang yang dapat memahami secara langsung materi yang 

dipelajarinya. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kencanawaty et al., 2020) 

Kebanyakan siswa mengeluh dan kurang efektif pembelajaran jarak jauh dilakukan, Mereka beranggapan 

bahwa pembelajaran jarak jauh membosankan karena mereka hanya melihat materi secara virtual, kurang 

adanya interaksi dan diskusi dengan guru, dengan teman tidak ada diskusi maka mereka mudah jenuh 

ketika melakukan pembelajaran jarak jauh. Proses pembelajaran yang biasanya dilakukan oleh siswa dan 

guru  dialihkan langsung kepada orang tua sebagai peran utama dalam memahami materi. Karena hal ini 

lah peneliti tertarik  membuat penelitian mengenai peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 

matematika pada siswa kelas III SD Negeri Gunung Datar dimasa pandemi Covid-19.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif. Dimana penelitian kualitatif 

adalah penelitian dengan mengahasilkan penemu-penemu yang diolah dengan metode berdasarkan 
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prosedur-prosedur statistik (Nugrahani, 2014). Dan Penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk 

mengetahui status gejala Ketika penelitian dilakukan dan dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi 

(Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Tujuan dari metode deskriptif adalah menghasilkan sebuah gambaran 

maupun penjabaran secara sistematis yang berhubungan dengan suatu hal atau fenomena yang sedang 

diteliti (Haerudin et al., 2020). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17-10 Juni 2021 di Desa Gunung 

Datar Kabupaten Pandeglang tepatnya di SD Negeri Gunung Datar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran orang tua dalam meningkatkan motivasi bealajar siswa Ketika belajar matematika 

siswa kelas III SD Negeri Gunung Datar pada masa pandemic Covid-19.  

Tahap pelaksanaan dalam penelitian meliputi tahap perencanaan, tahap pengumpulan data, dan 

tahap pelaporan. Karena peneliti melakukan pengamatan berdasarkan kelas yang ditempati dalam 

program kampus mengajar maka Subjek yang digunakan pada penelitian ini ialah orang tua siswa dan 

Siswa kelas III SD Negeri gunung Datar pada pembelajaran matematika dengan melakukan kunjungan 

ke setiap rumah siswa (Home Visit) dan melakukan wawancara kesetiap orang tua siswa mengenai 

bimbingan belajar pada anak selama pandemi Covid-19. 

Sehingga Sumber data yang diambil yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  Sumber 

data primer diperoleh dari observasi dan wawancara yang di dapat dari informan dilingkungan SD Negeri 

Gunung Datar. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi penelitian, catatan penelitian, buku, 

jurnal, dan data pendukung lainnya. Sedangkan Teknik pengumpulan data menggunakan a) Teknik 

observasi: Gunanya observasi agar peneliti mendapatkan data lebih akurat dan sesuai kenyataan karena 

tindakannya dilakukan observasi terlebih dahulu. b) wawancara, yaitu percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, ada yang mengajukan pertanyaan dan 

yang diberikan jawaban atas partanyaannya tersebut. 

Hasil dan Pembahasan  

Virus baru yang muncul di indonesia tahun 2020 yaitu Covid-19 memberi dampak buruk bagi 

aktivitas masyarakat terutama pada sistem Pendidikan di indonesia. Terjadinya pandemik Covid-19 

dengan penyebaran dari satu manusia ke manusia lainnya ditambah bila manusia tersebut mengalami 

penurunan sistem imun dapat meningkatkan risiko terinfeksi virus tersebut, maka pemerintah yang ada 

di Indonesia mengeluarkan kebijakan dengan menerapkan protokol Kesehatan salah satunya ialah 

menerapkan social distancing dan physical distancing untuk mengurangi tingkat penyebaran Covid-19. Dari 

kebijakan tersebut, sekolah di tutup dan siswa dituntut untuk belajar dirumah, kegiatan pembelajaran 

dirumah dengan memanfaatkan teknologi mengharuskan siswa dapat berinovasi secara mandiri dalam 

memahami materi yang diberikan, peran orang tua sangat diperlukan mengingat perlu adanya 

pendamping dalam mengontrol anak Ketika belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Gunung Datar, peran orang tua dalam 

memberikan motivasi belajar sudah cukup baik dilihat dari hasil belajar siswa yang semakin meningkat 

dan ini mencirikan suatu tanggung jawab orang tua terdahap anak dalam belajar dan hal ini sejalan dengan 

ahmadi dalam (Lilawati, 2020) bahwa peran orang tua merupakan suatu hal kompleks yang harus 

mempunyai sikap tanggung jawab pada keluarga. Dapat dikatakan bahwa peran orang tua sangatlah 

beragam termasuk pada peran dibidang Pendidikan. Dengan belajar anak akan mampu dalam 

mengahadapi tantangan dan memiliki motivasi yang tinggi untuk masa depan.  

1. Peran Orang Tua dalam Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Dalam perannya orang tua mampu memotivasi siswa dengan menciptakan suatu pembelajaran 

yang optimal walaupun kondisi pembelajaran yang sedikit berbeda. Berdasarkan hasil penelitian dalam 

kegiatan Home Visit yang dilakukan dengan wawancara terhadapat orang tua siswa kelas III SD Negeri 

Gunung Datar terdapat beberapa kondisi dimana orang tua merasa pembelajaran lebih efektif ketika 

dirumah yang selalu terpantau aktivitasnya. Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian (Prawiyogi et al., 

2020) yang meyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh efektif dilakukan pada siswa. Kebanyak orang tua 
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menganggap bahwa pembelajaran dirumah sama saja efektifnya. Namun, tidak semua orang tua 

menganggap bahwa pembelajaran dirumah sama efektifnya dengan disekolah karena kurangnya sarana 

dan prasana Ketika proses pembelajaran termasuk alat teknologi yang menjadi poin penting dalam 

terlaksananya pembelajaran dirumah hingga orang tua tidak melaksanakan proses pembelajaran dirumah 

karena hampir sebagian orang tua di di Desa Gunung Datar mengalami kesulitan Ketika mengoprasikan 

suatu alat teknologi yang diharuskan digunakan dalam belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 

Slameto dalam (Cahyati & Kusumah, 2020) menyatakan bahwa Ketika pembelajaran dirumah setidaknya 

memilki kemampuan untuk menggunakan suatu alat teknologi berupa computer, hp, maupun kesiapan 

dalam jaringan internet. 

Di tempat lokasi penelitian masih terdapat kendala pada jaringan internet, hanya beberapa kartu 

SIM yang dapat mengakses jaringan tersebut, dengan ini orang tua terus memberi motivasi dan 

mengusahakan anaknya supaya tetap belajar karena memang harus mematuhi dan menyesuaikan dengan 

himbauan pemerintah. Salah satu upaya orang tua dalam memotivasi anak dalam belajar ialah dengan 

membantu anak dalam membimbing ketika mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru termasuk tugas 

matematika yang lumayan sulit untuk dipahami oleh orang tua dan kadang dialihkan kepada kakak dari 

siswa tersebut. Namun ada pula masing-masing dari orang tua mengerjakan tugas yang seharusnya di 

kerjakan oleh anak dan ini merupakan suatu tindakan yang tidak perlu dilakukan karena akan 

mengakibatkan siswa tidak mandiri dan hanya dapat mengandalkan orang lain, cukup memahami 

kesulitan anak dan memberi solusi untuk masalah yang dialami.  Sebagaimana  penelitian (Yulianingsih 

et al., 2020) yang mengatakan bahwa dalam pendampingan anak dalam belajar dilihat dari cara orang tua 

memahami kesulitan anak, mampu menjelaskan materi yang tidak dimengerti anak, dan memiliki respon 

yang baik dalam pembelajaran daring di sekolah.  

Berikut hasil wawancara ketika melakukan kegiatan home visit mengenai motivasi belajar anak 

dalam pembelajaran matematika terdiri dari beberapa aspek:  

a. Mengikuti petunjuk yang diberikan ketika pengerjaan soal, dengan ini orang tua hanya memberikan 

arahan saja untuk bisa menyampaikan langkah apa yang perlu dilakukan ketika mengerjakan soal-soal 

matematika, dan jika mengerjakan tugas anak berusaha dalam mengerjakannya sendiri. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan (Cahyati & Kusumah, 2020) yang berjudul “Peran Orang Tua Dalam 

Menerapkan Pembelajaran Di Rumah Saat Pandemi Covid 19” dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan peran orang tua sangat di perlukan untuk proses pembelajaran anak selama study from 

home ini, dengan pembelajaran yang cenderung lebih banyak pada penugasan dan pengerjaannya 

dibantu oleh orang tua atau anggota keluarga lainnya. 

b. Menjalin komunikasi dengan baik, dengan membangun komunikasi antara orang tua dengan anak 

perlu strategi yang membuat anak bisa menyampaikan kesulitan yang dialami. Dari hasil wawancara 

orang tua berusaha membuat komunikasi yang baik dengan anak, dengan menanyakan kesulitan dalam 

proses pemahaman materi ketika belajar dan membuat anak dapat terbuka dengan orang tua. Hal ini 

dapat dilihat oleh peneliti ketika orang tua melakukan komunikasi dengan anak selama melakukan 

home visit di rumah siswa dalam pembelajaran matematika. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan (Lanes, 2021) yang berjudul “Peran Komunikasi Antarpribadi Orang Tua  Dalam Proses 

Pembelajaran daring Bagi Anak Di SD Negeri 15 Manado” dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam keterbukaan anak terhadap orang tua selalu menjadi poin penting dalam keluarga, terbuka 

tentang apa yang dialami dan dirasakan anak, selalu memberi empati mengenai perasaan anak, dan 

memberikan dukungan penuh dan bersikap positif dalam proses pembelajaran daring dan hal tersebut 

dapat memicu anak untuk selalu merasa senang dan nyaman dalam belajar di rumah.  

c. Bisa memahami karakteristik diri dan dapat mengekpresikan dalam belajar, dengan memberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi ketika proses belajar anak dan orang tua memantau dari jauh 

sehingga anak dapat memutuskan dan memahami apa yang diperlukan ketika proses pembelajaran. 
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Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk 

belajar secara mandiri dan memberi arahan secara tidak langsung. Dan jika anak mengalami kesulitan 

dalam belajar, anak akan menanyakan hal tersebut pada teman kelasnya atau saudara yang sekiranya 

dapat memberikan solusi untuk kesulitan yang dialami. Dengan ini anak dapat mempunyai kesempatan 

untuk mengambil keputusan sendiri. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ningsih & 

Nurrahmah, 2016) dengan hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh positif terhadap anak 

ketika orang tua memberikan dorongan kepada siswa dalam meningkatkan prestasi anak, Baik 

dorongan internal maupun eksternal. Dorongan internal yang dimaksud ialah menerapkan kemadirian 

dalam belajar terhadap anak dengan berbagai persoalan yang dihadapi, serta dorongan internal dengan 

mengapresiasi anak dalam proses pembelajaran. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Gunung Datar, peneliti dapat menyimpulkan dari setiap 

hasil wawancara dan observasi mengenai faktor pendukung dan penghambat yang terjadi pada orang 

tua dalam memotivasi anak belajar matematika. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor 

pendukung diantaranya, (1) saling bekerjasama antara anak dengan keluarga dalam melaksanakan 

kegiatan belajar, dengan mendorong anak untuk terus melakukan pembelajaran walaupun orang 

tuanya sedang tidak bisa mendampingi dalam belajar namun anggota keluarga lainnya siap untuk 

membantu mengatasi kesulitan anak, dan (2) orang tua yang bersifat disiplin dan tegas, hal ini dapat 

memicu anak untuk dapat mengatur waktu dalam mengerjakan tugas tepat waktu dan orang tua akan 

bersikap tegas bila anak sudah tidak mematuhi perintah. 

Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat diantaranya, (1) pemahaman orang tua dalam 

membantu anak dalam mengerjakan soal matematika yang semakin tahun materi yang diajarkan terus 

meningkat bobot kesulitannya. tidak semua orang tua berpendidikan tinggi, dan berdasarkan hasil 

wawancara pendidikan orang tua siswa kelas III SD Negeri Gunung Datar rata-rata hanya tamatan 

SD dan SMP, hal ini dapat menghambat motivasi siswa dalam belajar, (2) Kondisi tempat tinggal 

siswa di beberapa titik Desa Gunung Datar sering mengalami gangguan jaringan internet dan 

memutuskan sambungan belajar anak dalam mengakses materi yang diberikan guru. Hal ini memberi 

hambatan pada orang tua untuk menjelaskan materi yang dimaksud guru, (3) kondisi orang tua untuk 

memfasilitasi anak. Berdasarkan hasil wawancara Sebagian orang tua masih gagap teknologi dan 

belum adanya alat teknologi yang membatu siswa dala mengakses materi pelajaran seperti smartphone 

yang sangat diperlukan ketika pembelajaran dilakukan dirumah. Sehingga penyediaan fasilitas yang 

dibutuhkan anak dalam pembelajaran matematika kurang memadai, dan (4) sebagian anak merasa 

lebih senang untuk bermain dibandingkan mengerjakan tugas ataupun mengulas Kembali materi yang 

sudah diajarkan. Sebagai orang tua perlu memperhatikan anak dalam segala kondisi, baik dilihat dari 

suasana hati anak maupun ketika anak merasa kurang nyaman dalam belajar. Hal ini sangat dibutuhkan 

apabila anak sudah mulai tidak mematuhi perintah orang tua.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti yang mengacu pada rumusan 

masalah dapat ditarik kesimpulan bahwa peran orang tua dalam memberikan arahan untuk bisa 

menyampaikan langkah apa yang perlu dilakukan ketika mengerjakan soal-soal matematika, orang tua 

berusaha membuat komunikasi yang baik dengan menanyakan kesulitan dalam proses pemahaman 

materi ketika belajar dan membuat anak dapat terbuka dengan orang tua. Dan orang tua memberikan 

kesempatan pada anak untuk belajar secara mandiri dan memberi arahan secara tidak langsung, jika ada 

kesulitan dalam belajar anak akan menanyakan hal tersebut pada teman kelasnya atau saudara yang 

sekiranya dapat memberikan solusi untuk kesulitan yang dialami. Dengan ini anak dapat mempunyai 

kesempatan untuk mengambil keputusan sendiri.  
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